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ABSTRAK 

Dalam masa perkembangan teknologi yang pesat, para pelaku bisnis dituntut 

untuk berinovasi untuk mencari ide-ide baru untuk tetap kompetitif. Di Indonesia, tren bisnis 

terbaru adalah startup yaitu perusahaan rintisan yang membutuhkan riset dan pada umumnya 

berbasis teknologi. Perusahaan startup dalam bisnisnya melakukan kegiatan akuntansi untuk 

mencatat aktivitas keuangan yang terjadi di perusahaan, salah satunya adalah kegiatan 

pembelian dan pengeluaran kas. Fungsi dari laporan keuangan perusahaan startup salah 

satunya untuk akuntabilitas terhadap venture capitalist yang menanamkan modalnya.  

Untuk memastikan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dari proses 

akuntansi, perusahaan perlu menekankan aspek pengendalian internal. Ketika perusahaan 

mulai mendapatkan kewajiban dan kebutuhan untuk diaudit, perusahaan dapat menyewa jasa 

auditor untuk memeriksa laporan keuangannya secara independen. Auditor akan menentukan 

control risk pada tahap awal audit. Control risk adalah risiko bahwa pengendalian internal 

yang dirancang dan diterapkan tidak dapat mencegah atau mendeteksi kesalahan penyajian 

laporan keuangan. Control risk ditentukan dengan cara memahami pengendalian internal 

tingkat entitas dan tingkat siklus dikaitkan dengan tujuan audit pada kelas transaksi. 

Pemahaman pengendalian internal didapatkan melalui alat bantu kerangka pengendalian 

internal COSO. 

Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif, yaitu mengumpulkan 

data dengan menggambarkan karakter dari setiap variabel yang ada. Data yang diperoleh 

adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder didapatkan dari studi pustaka dan studi 

dokumentasi, sedangkan data primer didapatkan dari wawancara, observasi, dan kuesioner. 

Pengolahan dan analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Objek penelitian ini 

adalah PT Multidaya Teknologi Nusantara, sebuah perusahaan startup yang bergerak di 

bidang teknologi budidaya perikanan.  

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, risiko di perusahaan terkait dengan kewajaran laporan keuangan cukup tinggi. 

Hasil penilaian pengendalian internal terkait siklus pembelian dan pengeluaran kas 

menunjukkan bahwa teridentifikasi 3 deficiency dan 7 significant deficiency yang tersebar 

dalam tujuan audit di siklus ini. Menggunakan pendekatan significance dan likelihood, control 

risk pada level rendah untuk tujuan audit timing dan posting and summarization. Control risk 

pada level sedang ditentukan untuk tujuan audit occurrence dan accuracy, sedangkan untuk 

tujuan audit completeness dan classification ditentukan level tinggi. Seluruh tingkat control 

risk ini kemudian digunakan untuk menentukan tahapan selanjutnya dalam audit laporan 

keuangan.  

 

Kata kunci: pengendalian internal, control risk, siklus pembelian dan pengeluaran kas 
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ABSTRACT 
In this fast-growing technological development era, business is constantly on 

demand to innovate for new ideas in order to stay competitive. In Indonesia, the newest 

business trend is startup; companies in vast need of research, mostly focusing in technology. 

Startup companies in general conduct accounting to record their financial activities, one of 

those being expenditure and cash disbursement. Financial statements of a startup company 

serve the accountability purposes to their venture capitalists who invested capital. 

To ensure that the financial statements is of a high quality, companies should 

emphasize internal control aspects. When needed and required, companies hire auditors to 

audit their financial statements independently. Auditors will determine control risk as an 

initial process of the audit. It is the risk that internal control designed and implemented cannot 

prevent or detect material misstatements in the financial statement. Control risk is determined 

through gaining understanding of internal control at an entity level, as well as at cycle level 

related with audit objective in class of transactions. Internal control understanding can be 

performed with the help of COSO internal control framework.  

This research adopts the descriptive study method, a method of collecting data 

by describing characteristics of each variable present in the object. The collected data consists 

of secondary and primary data. Secondary data will be sourced from literature study and 

documentation, meanwhile primary data is gained from interviews, observation, and 

questionnaire results. Processing and analyzing the data is conducted quantitatively as well 

as qualitatively. PT Multidaya Teknologi Nusantara, a startup company in aquaculture 

technology, will serve as object of this research. 

The research results in a conclusion that in general, entity-level risk related 

to fairness of financial statements is high. Assessment result in internal control related to 

expenditure and cash disbursement cycle identifies 3 deficiencies and 7 significant deficiencies 

which are spread among audit objectives identical in this cycle. Using the significance and 

likelihood approach, control risk is determined to be low in timing and posting and 

summarization objective. Control risk at a medium level is determined for occurrence, 

accuracy, and timing objective, while at a high level it is determined for completeness and 

classification objective respectively. These levels of controls are then put into consideration 

when deciding further tests for the financial statements audit.   

 

Keywords: internal control, control risk, expenditure and cash disbursement cyle 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa akses internet yang semakin luas dan 

tak terbatas telah menjadi salah satu bagian penting dari kehidupan manusia. Hingga 

saat ini, penggunaan internet di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang 

menjanjikan setiap tahunnya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2016, terhitung 

sebanyak 132,7 dari 252,6 juta penduduk Indonesia telah terhubung pada internet.  

Kemajuan pesat internet tentu telah mengubah wajah dunia bisnis di 

Indonesia. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku bisnis yang harus 

beradaptasi dari cara-cara konvensional menuju model bisnis yang lebih modern, 

terutama jika target pasar utamanya adalah sekelompok individu yang terkoneksi pada 

internet secara reguler. Untuk terus bersaing, mempertahankan eksistensi, hingga 

menggaet pasar baru dalam era internet, pelaku bisnis dituntut untuk berinovasi dalam 

melayani kebutuhan-kebutuhan konsumennya.  

Kepekaan para pelaku bisnis akan tren yang berubah mengikuti 

perkembangan internet dibuktikan dengan bertumbuhnya tren startup. Startup 

didefinisikan sebagai perusahaan rintisan yang membutuhkan research and 

development untuk mendapatkan pasar yang sesuai (Arjanti dan Mosal, seperti dikutip 

oleh Susanto, 2016:45). Arjanti dan Mosal (2012) juga mengaitkan startup dengan 

model perusahaan berbasis teknologi informasi yang menyediakan jasa atau produk 

mereka melalui kanal offline atau online dan dapat diakses melalui situsnya sendiri. 

Sejak Detik.com dan Kaskus didirikan pada tahun 2000-an sebagai portal berita dan 

forum bagi berbagai komunitas, tren startup di Indonesia semakin meningkat. Situs 

pemeringkat startup internasional, startupranking.com telah mencatat ada 1528 

startup yang telah berdiri di Indonesia terhitung tahun 2017 ini.  

Ekosistem startup Indonesia yang menunjukkan prospek positif ini 

dibuktikan dengan ketertarikan para angel investors maupun venture capitalist asing 
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dan lokal untuk menanamkan modalnya pada perusahaan-perusahaan tersebut. Angel 

investor adalah individu atau sekelompok kecil orang yang menginvestasikan dana 

untuk perusahaan startup menggunakan kekayaan milik pribadi, sedangkan venture 

capitalist adalah institusi yang menginvestasikan dana untuk startup menggunakan 

dana milik institusi yang lain dengan mengharapkan adanya return (Peavler, 2018). 

Pada tahun 2016, nilai pendanaan startup dari venture capitalist dapat dibilang cukup 

fantastis. Sebut saja pionir transportasi online lokal Go-Jek yang mendapatkan 

US$550 juta di kuartal kedua tahun tersebut (Millward, 2016). Fenomena ini cukup 

mengungkapkan bahwa pelaku bisnis Indonesia terus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman dan berinovasi untuk melayani konsumennya di mana saja dan 

kapan saja, selama mereka terkoneksi pada jaringan internet. 

Bersamaan dengan perubahan bisnis yang dinamis terutama dalam 

pesatnya pertumbuhan startup, dunia akuntansi pun dituntut untuk mengikuti 

perkembangan tersebut. Murray (2017) mengungkapkan bahwa secara umum, 

perusahaan startup membutuhkan laporan keuangan untuk tujuan-tujuan sebagai 

berikut: 

1. Proyeksi dan penganggaran dana, sehingga calon penanam modal dapat 

memprediksi dengan tepat valuasi dari startup tersebut 

2. Pengelolaan kas, aset, maupun berbagai bentuk pinjaman dan investasi yang 

telah didapatkan. 

Perusahaan startup yang usianya masih tergolong muda dan merupakan 

perusahaan rintisan dengan inovasi-inovasi yang belum pernah ada sebelumnya tentu 

membutuhkan lebih banyak pengetahuan tentang pelaporan keuangan serta 

pengendalian internal. Selain membantu dalam integritas dan kualitas pelaporan 

keuangan, pengendalian internal juga dibutuhkan untuk menghindari adanya risiko 

kecurangan dan kerugian. Pengendalian internal juga secara umum dapat membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

PT Multidaya Teknologi Nusantara adalah salah satu contoh 

perusahaan startup. Perusahaan ini memiliki fokus untuk melakukan inovasi-inovasi 

di bidang teknologi perikanan. Perusahaan yang telah berdiri selama 5 tahun ini 

memiliki cita-cita untuk memperluas pasarnya di Indonesia dalam beberapa tahun ke 



3 
 

depan. Dalam mencapai tujuan tersebut, perusahaan memiliki strategi untuk menekan 

biaya-biaya yang terjadi agar dapat mengoptimalkan modal yang dimiliki. Manajemen 

menggunakan berbagai laporan sebagai alat untuk menganalisis keadaan perusahaan. 

Salah satu laporan tersebut adalah laporan keuangan, yaitu sebuah ringkasan dari 

kegiatan perusahaan yang diterjemahkan dalam unit moneter. Laporan keuangan 

tersebut meringkas kegiatan-kegiatan dalam siklus akuntansi, salah satunya siklus 

pembelian dan pengeluaran kas. 

Siklus pembelian dan pengeluaran kas merupakan salah satu siklus 

akuntansi yang di dalamnya memuat penggunaan sumber daya untuk melakukan 

operasi bisnis, termasuk produksi dan penjualan. Implementasinya sehari-hari 

melibatkan kerjasama antar berbagai bagian di perusahaan. Pada PT Multidaya 

Teknologi Nusantara, siklus ini merupakan siklus yang penting karena perusahaan 

memfokuskan bisnisnya dalam bidang manufaktur, sehingga perusahaan melakukan 

kegiatan dalam siklus ini secara rutin dengan berbagai macam ukuran transaksi. 

Kompleksitas dan rutinitas pembelian di perusahaan, apabila tidak ditangani dengan 

baik, dapat menimbulkan berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan tersebut 

adalah overspending untuk bahan baku maupun pembelian lainnya. Oleh karena itu, 

pengendalian internal dibutuhkan agar seluruh aktivitas pembelian dan pengeluaran 

kas dapat dipertanggungjawabkan dengan baik.  

Seiring dengan perkembangan bisnis startup dan semakin 

membesarnya ukuran pasar dari startup itu sendiri, tentu pelaporan keuangan yang 

dilakukan oleh startup harus semakin ditingkatkan kualitasnya. Perusahaan dapat 

memilih untuk menyewa jasa auditor independen untuk memeriksa apakah 

pengendalian internal dan keseluruhan pencatatan keuangan telah disajikan secara 

wajar. Auditor pada umumnya menentukan risiko sebelum melakukan audit, salah 

satunya adalah control risk yang merupakan risiko kesalahan saji material tidak dapat 

dicegah ataupun dideteksi oleh sistem pengendalian internal perusahaan. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk mengetahui control risk pada perusahaan ini sekaligus 

mengetahui kekuatan serta kelemahan dalam pengendalian internal yang dapat 

menyebabkannya.    
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tema pengendalian internal dalam pelaporan keuangan 

sebuah perusahaan startup. Dalam penelitian ini, penulis memilih judul “Menilai 

Pengendalian Internal untuk Menentukan Control Risk dalam Siklus Pembelian dan 

Pengeluaran Kas: Studi Kasus pada PT Multidaya Teknologi Nusantara” untuk 

membantu memecahkan masalah yang timbul dalam bidang tersebut. 

1.2 RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang, pokok-pokok masalah yang akan dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil penilaian pengendalian internal di perusahaan? 

2. Bagaimana hasil penilaian pengendalian internal yang berkaitan dengan siklus 

pembelian dan pengeluaran kas? 

3. Bagaimana hasil analisis control risk berdasarkan penerapan pengendalian 

internal dalam siklus pembelian dan pengeluaran kas? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada subbab 1.2, penelitian ini memiliki 

tujuan yang meliputi:  

1. Mengetahui hasil penilaian pengendalian internal di perusahaan 

2. Mengetahui hasil penilaian pengendalian internal yang berkaitan dengan siklus 

pembelian dan pengeluaran kas 

3. Mengetahui hasil analisis control risk berdasarkan penerapan pengendalian 

internal dalam siklus pembelian dan pengeluaran kas 

 

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN 

Kegunaan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat bagi perusahaan 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan perusahaan lebih mengetahui 

fungsi-fungsi dan tujuan dari pelaporan keuangan serta pentingnya 

pengendalian internal dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
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Sebagai perusahaan startup, mengetahui hal-hal tersebut akan membantu 

perusahaan dalam pengelolaan finansial yang baik, transparan, dan dapat 

mendukung pengembangan bisnis. 

2. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan penulis mengenai model 

bisnis yang sedang banyak berkembang, yaitu startup, dari sisi operasional 

maupun sistem pelaporan keuangannya. Penulis juga berharap untuk 

mempraktikkan pengetahuan yang didapatkan dari bangku perkuliahan 

langsung di perusahaan yang sedang menjalankan bisnisnya. 

3. Manfaat bagi pembaca 

Setelah membaca penelitian ini, pembaca diharapkan untuk mendapat 

pengetahuan baru mengenai perusahaan startup dan bagaimana perusahaan 

dengan model bisnis tersebut mengelola pelaporan keuangannya. Diharapkan 

pula, pembaca yang tertarik untuk menulis topik serupa dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi atau pembanding dari penelitian-penelitian 

yang akan dilakukan di masa depan. 

 

1.5 KERANGKA PEMIKIRAN 

Internet telah mengubah dunia bisnis secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengguna internet yang semakin meroket telah menuntut para pelaku bisnis 

untuk terus melayani konsumennya dengan cara yang tidak lagi konvensional, 

melainkan harus cepat dan mudah. Pelaku bisnis harus terus beradaptasi dan berinovasi 

untuk tetap bersaing dalam pasarnya yang mulai berorientasi pada internet. Keadaan 

inilah yang memulai tren perusahaan startup, sebagaimana yang telah didefinisikan 

oleh Arjanti dan Mosal sebagai perusahaan rintisan yang berbasis pada teknologi 

informasi dan menyediakan produknya melalui kanal online maupun offline. Di 

Indonesia sendiri, tren startup sedang berkembang dengan pesat dan menunjukkan 

pertumbuhan signifikan sejak tahun 2011 (Freischlad, 2016).  

Bisnis yang terus berkembang akan mendukung perkembangan dari 

akuntansi. Akuntansi menunjang ketepatan dari keputusan-keputusan yang dibuat 

dalam bisnis dengan bentuk informasi keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil 
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akhir dari proses akuntansi, dan di dalamnya merangkum kejadian-kejadian keuangan 

perusahaan selama periode berjalan.  

Perusahaan startup tidak terlepas dari kewajiban membuat laporan 

keuangan. Penyusunan laporan keuangan oleh startup, walaupun dalam startup yang 

berukuran kecil masih bersifat sederhana, digunakan untuk kepentingan internal 

maupun eksternal. Pihak eksternal bagi startup pada umumnya meliputi venture 

capitalist atau penanam modal serta kreditur. Untuk meningkatkan kualitas dan 

memastikan bahwa laporan keuangan startup disajikan secara wajar serta dapat 

diandalkan, maka diperlukan pengendalian internal dalam proses penyusunannya. 

Perusahaan juga dapat menyewa jasa auditor independen untuk mereview proses dan 

hasil pelaporan keuangan. Sebagai tahap awal pelaksanaan audit, auditor menentukan 

control risk dari pemahaman dan evaluasi atas pengendalian internal di perusahaan 

yang dikaitkan dengan kesalahan saji material yang dapat terjadi dalam pelaporan 

keuangan perusahaan. Berikut ini adalah bagan kerangka pemikiran yang 

melatarbelakangi penelitian ini: 

Gambar 1.1 

Kerangka Penelitian 
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